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ABSTRAK

IDENTIFIKASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA

SAYUR KOL DAN MENTIMUN DI PASAR TRADISIONAL

KECAMATAN KERTAPATI KOTA PALEMBANG
(Nindita Fadiyah Safitri Helmi Nasution, 25 November 2021, 55 halaman)
Fakultas Kedokeran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted
Helminths/STH) adalah salah satu infeksi paling umum di seluruh dunia. Salah satu
faktor telur STH dapat menginfeksi manusia yaitu mengonsumsi sayuran yang tidak
dimasak, dicuci, atau diolah dengan benar. Kontaminasi telur STH pada sayuran dapat
disebabkan karena kontak dengan tanah yang mengandung telur STH. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi telur STH pada sayur kol dan mentimun di Pasar
Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross
sectional (potong lintang). Lokasi pengambilan sampel yaitu di Pasar Tradisional
Kecamatan Kertapati Kota Palembang kemudian dilakukan identifikasi secara
mikroskopis di Laboratorium Kimia Medik dan Laboratorium Bio Optik Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya. Sampel yang diteliti sebanyak 9 sayur kol dan 9
mentimun yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil: Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Laboratorium Kimia Medik dan
Laboratorium Bio Optik FK Unsri, didapatkan kontaminasi telur STH pada 3 sampel
sayur kol (16,67%) dan 1 sampel mentimun (5,56%) serta 14 sampel lainnya tidak
terdapat kontaminasi telur STH.

Kesimpulan: Terdapat kontaminasi telur STH pada 3 sampel sayur kol dan 1 sampel
mentimun di Pasar Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Jenis telur
cacing yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides infertil decorticated.

Kata Kunci: Identifikasi telur STH, Soil Transmitted Helminths, kol, mentimun, Pasar
Tradisional.
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS EGGS
ON CABBAGE AND CUCUMBER IN TRADITIONAL MARKET

KERTAPATI DISTRICT PALEMBANG CITY
(Nindita Fadiyah Safitri Helmi Nasution, November 25th 2021, 55 pages)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Background: Soil Transmitted Helminths (STH) infections are one of the most
common infections worldwide. One of the factors that STH eggs can infect humans is
eating vegetables that are not cooked or processed properly. STH eggs contamination
in vegetables can be caused b contact with soil that containing STH eggs. This study
aims to identify STH eggs in cabbage and cucumber in the Traditional Market Kertapati
District, Palembang City.

Methods: This research was a descriptive observational with cross sectional design.
The sampling location was at the Traditional Market Kertapati District Palembang
City, then the microscopic identification was in Medical Chemistry Laboratory and
Bio-Optics Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The samples
consist of 9 cabbage and 9 cucumber that met the inclusion and exclusion criteria.
Results: Based on observations in Medical Chemistry Laboratory and Bio-Optical
Laboratory FK Unsri, it was found that STH eggs contamination in 3 samples of
cabbage (16.67%) and 1 sample of cucumber (5.56%) and 14 other samples did not
contain STH eggs contamination.

Conclusion: There is contamination of STH eggs in three cabbage and one cucumber
at the Traditional Market Kertapati District, Palembang City. The type of worm eggs
found was Ascaris lumbricoides infertile decorticated.

Keywords: Identification of STH eggs, Soil Transmitted Helminths, cabbage,
cucumber, Traditional Market.
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RINGKASAN

IDENTIFIKASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA SAYUR KOL
DAN MENTIMUN DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN KERTAPATI
KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 3 Desember 2021

Nindita Fadiyah Safitri Helmi Nasution; Dibimbing oleh dr. Susilawati, M.Kes dan dr.
Dwi Handayani, M.Kes

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xvi + 55 halaman, 3 tabel, 27 gambar, 7 lampiran.

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminths/STH) adalah
salah satu infeksi paling umum di seluruh dunia. Salah satu faktor telur STH dapat
menginfeksi manusia yaitu mengonsumsi sayuran yang tidak dimasak, dicuci, atau
diolah dengan benar. Kontaminasi telur STH pada sayuran dapat disebabkan karena
kontak dengan tanah yang mengandung telur STH. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi telur STH pada sayur kol dan mentimun di Pasar Tradisional
Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
observasional dengan desain cross sectional (potong lintang). Lokasi pengambilan
sampel yaitu di Pasar Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang kemudian
dilakukan identifikasi secara mikroskopis di Laboratorium Kimia Medik dan
Laboratorium Bio Optik Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Sampel yang
diteliti sebanyak 9 sayur kol dan 9 mentimun yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan kontaminasi telur
STH pada 3 sampel sayur kol (16,67%) dan 1 sampel mentimun (5,56%) serta 14
sampel lainnya tidak terdapat kontaminasi telur STH. Jenis telur cacing yang
ditemukan adalah Ascaris lumbricoides infertil decorticated.

Kata Kunci: Identifikasi telur STH, Soil Transmitted Helminths, kol, mentimun, Pasar
Tradisional.
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS EGGS ON
CABBAGE AND CUCUMBER IN TRADITIONAL MARKET
KERTAPATI DISTRICT PALEMBANG CITY

Nindita Fadiyah Safitri Helmi Nasution; supervised by dr. Susilawati, M.Kes dan dr.
Dwi Handayani, M.Kes

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xvi + 55 pages, 3 table, 27 pictures, 7 attachment.

Soil Transmitted Helminths (STH) infections are one of the most common infections
worldwide. One of the factors that STH eggs can infect humans is eating vegetables
that are not cooked or processed properly. STH eggs contamination in vegetables can
be caused by contact with soil that containing STH eggs. This study aims to identify
STH eggs in cabbage and cucumber in the Traditional Market Kertapati District,
Palembang City. This research was a descriptive observational with cross sectional
design. The sampling location was at the Traditional Market Kertapati District
Palembang City, then the microscopic identification was in Medical Chemistry
Laboratory and Bio-Optics Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The
samples consist of 9 cabbage and 9 cucumber that met the inclusion and exclusion
criteria. Based on observations, it was found that STH eggs contamination in 3 samples
of cabbage (16.67%) and 1 sample of cucumber (5.56%) and 14 other samples did not
contain STH eggs contamination. The type of worm eggs found was Ascaris
lumbricoides infertile decorticated.

Keywords: Identification of STH eggs, Soil Transmitted Helminths, cabbage,
cucumber, Traditional Market.
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DAFTAR SINGKATAN

: Ancylostoma duodenale
: Ascaris lumbricoides

: air susu ibu

: berat badan

: centimeter

: gram

: immunoglobulin E

: Kementrian Kesehatan

: kilogram

: meter di atas permukaan laut
: miligram

: mililiter

: milimeter

: Necator americanus

: Republik Indonesia

: rotasi per menit

: Strongyloides stercoralis
: Soil transmitted helminths
: Trichuris trichiura

: derajat Celcius

: mikrometer

: perilaku hidup bersih dan sehat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted
Helminths/STH) adalah salah satu infeksi paling umum di seluruh dunia dan sering
terjadi di kalangan ekonomi menengah ke bawah. Infeksi ditularkan melalui telur pada
kotoran (feses) manusia, kemudian mencemari tanah di daerah bersanitasi buruk.! STH
merupakan nematoda usus menginfeksi manusia, di antaranya Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Necator americanus, Ancylostoma duodenale, Strongyloides
stercoralis dan Trichostrongylus sp.?

Telur cacing gelang (A. lumbricoides) dan cacing cambuk (7. trichiura)
membutuhkan tanah liat dan lingkungan yang hangat dan lembab agar dapat
berkembang biak sampai bentuk infektif. Telur A. lumbriciodes yang dibuahi,
mencemaritanah yang akan matang dalam waktu 3 minggu pada suhu 25°-30°C. Telur
T. trichiura matang dalam waktu 3—6 minggu pada suhu 30°C. Telur yang matang
tersebut tidak menetas ditanah dan bertahan selama bertahun-tahun, terutama telur A4.
lumbricoides. Selain kondisi tanah dan lingkungan, endemisitas dipengaruhi jumlah
telur yang bertahan menjadi infektif dan masuk ke tubuh manusia. Semakin banyak
telur yangdi temukan disumber kontaminasi (tanah, debu, sayuran, dan lain-lain), maka
endemisitas juga tinggi di daerah tersebut.’

Lebih dari 1,5 miliar orang (24% dari populasi dunia) terinfeksi STH. Infeksi
tersebar di daerah tropis dan sub-tropis. Jumlah terbesar yaitu di Sub-Sahara Afrika,
Amerika, China dan Asia Timur.! Sekitar 220 juta penduduk Indonesia, 60% di
antaranya menderita kecacingan, di mana 21% di antaranya merupakan anak usia
sekolah dasar yang rata—rata per orang terdapat enam ekor cacing.*

Telur STH dapat menginfeksi manusia jika seseorang tidak sengaja menelan

telur cacing dari air terkontaminasi, sayuran yang tidak dimasak, dicuci, atau diolah



dengan benar.! Kontaminasi telur STH pada sayuran dapat disebabkan karena kontak
dengan tanah yang mengandung telur STH, teknik pencucian sayuran tidak tepat dan
penempatan sayuran di wadah terbuka atau sembarangan.’ Kontaminasi telur cacing
pada sayuran sudah banyak dilaporkan, khususnya sayur kol karena memiliki
permukaan daun yang berlekuk-lekuk sehingga telur cacing yang menempel pada daun
kol sulit untuk dibersihkan, terutama jika proses pencucian tidak dilakukan dengan
benar.® Mentimun merupakan tanaman fleksibel yang mampu tumbuh dengan baik di
dataran rendah maupun dataran tinggi. Mentimun bisa tumbuh dan beradaptasi dengan
hampir semua jenis tanah.” Mentimun yang ditanam di ladang secara langsung tidak
dapat terkontaminasi telur cacing karena tidak kontak langsung dengan air sebagai
sarana perpindahan telur. Namun, jika air yang digunakan untuk menyiram mentimun
berasal dari air terkontaminasi, maka telur dapat berpindah dan menempel di
mentimun.’

Menurut penelitian di warung makan di Universitas Lampung didapatkan
kontaminasi STH pada kol sebesar 26,19%. Jenis yang didapatkan yaitu
A.lumbricoides sebanyak 14,28%, telur T.trichiura sebanyak 7,14%, dan sebanyak
4,76% kol terkontaminasi oleh kedua cacing tersebut. Penelitian dipasar modern dan
pasar tradisional Bandar Lampung didapatlan kontanimasi telur STH sebesar 58,3% di
pasar modern, 76,1% di pasar tradisional.® Kontaminasi telur STH pada mentimun
yang dijual diwarung kaki lima Kelurahan Lorok Pakjo Kota Palembang adalah sebesar
1 (2,1%) sampel, dari total 12 (25,5%) sampel, sedangkan pada restoran terdapat 3
(9,1%) sampel mentimun yang terkontaminasi daritotal 8 (24,2%) sampel.’ Penelitian
di Iran didapatkan kontaminasi telur STH pada mentimun yaitu sebesar 23,8%, dan di
Pakistan sebesar 24%.°

Pasar Kertapati merupakan pasar tradisional dengan kelebihan yaitu produk-
produk dijual dengan harga merakyat, sehingga harganya murah bagi masyarakat
sebagaimana fungsi pasar pada umumnya. Kondisi pasar yang kotor, sampah yang

bertebaran dimana-mana, serta penjual yang kurang peduli tentang kebersihan sayuran
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yang dijual dapat menyebabkan telur STH akan ditemukan pada sayuran yang dijual di
pasar ini.

Lebih dari 85% kasus infeksi akibat A. lumbricoides tidak menimbulkan
gejala, terutama pada individu yang terinfeksi dengan jumlah cacing yang sedikit.'!
Studi yang dilakukan oleh Pal et al. (2007) di Benggala Barat (India) memperkirakan
prevalensi gejala anemia akibat infeksi hookworm sekitar 50% dari populasi
terinfeksi.!? Infeksi berat akibat kecacingan bisa menyebabkan masalah kesehatan,
antara lain sakit perut, BAB sering dan cair, kehilangan darah, kurang protein, prolaps
rektum, keterlambatan pertumbuhan fisik dan kognitif'* serta menyebabkan
produktifitas menurun sehingga secara ekonomi mengakibatkan kerugian.?

Sayuran sebagai lalapan pendamping makanan pokok sering dikonsumsi
masyarakat, di antaranya timun, kemangi, kacang panjang, kubis atau kol, tomat, dan
selada.'* Sayuran yang berasal dari penjual seringkali tidak dicuci terlebih dahulu,
ditambah lagi sayuran tersebut diletakkan sembarangan dan dalam keadaan yang
terbuka. Selain itu, kebiasaan masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi sayuran
mentah yang diawali dengan teknik pengolahan atau penyajian yang tidak baik, dapat
meningkatkan risiko terinfeksi telur STH. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
mengenai kontaminasi telur STH pada sayuran yang djula di pasar kertapati. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan infromasi kepada masyarakat tentang
keberadaan telur STH pada sayur kol dan mentimun di Pasar Tradisional Kecamatan

Kertapati Kota Palembang sehingga dapat mengelola sayuran dengan benar.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayur
kol dan mentimun di Pasar Tradisional Kecamatan Kertapati Kota
Palembang?

2. Berapa jumlah telur cacing yang didapatkan pada sayur kol dan mentimun di

Pasar Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang?
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1.3.
1.3.1.

Apa jenis telur cacing yang ada pada sayur kol dan mentimun di Pasar

Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengidentifikasi kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada

sayur kol dan mentimun di Pasar Tradisional Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

1.3.2.
1.

1.4.
14.1

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui jenis telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dan
jumlah telur cacing pada sayur kol dan mentimun di Pasar Tradisional
Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

Untuk mengetahui jumlah telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dan
jumlah telur cacing pada sayur kol dan mentimun di Pasar Tradisional

Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan di bidang

parasitologi dan memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai kontaminasi

telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayur kol dan mentimun.

1.4.2

Manfaat Kebijakan

Penerapan oleh seluruh masyarakat PHBS setiap hari dan sepanjang hidup,

akan berdampak positif pada penurunan prevalensi kecacingan. Oleh karena itu,

tindakan pencegahan dalam penanggulangan cacingan merupakan bagian penting dari

GERMAS?
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1.4.3 Manfaat Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat mengenai infeksi
telur STH yang terjadi apabila mengonsumsi sayuran mentah, sayuran yang tidak
dicuci dengan bersih, dan sayuran yang tidak diolah dengan baik, sehingga masyarakat

dapat mencegah dan mengurangi angka kecacingan di Indonesia.
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